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Abstract

The use of information and communication technology in the world of education is
unavoidable. The use of networks to access computers remotely and connect them
to the internet is increasingly needed by teachers and students to obtain learning
information. The network system used must be well managed, especially in
managing internet bandwidth so that the connection of each computer has access
to the internet evenly and maximally as needed. SMA Negeri 2 Bojonegoro in its
teaching and learning activities has utilized information and communication
technology, especially has utilized computer networks and the internet as a
medium for data and information communication. However, the computer and
internet network systems at SMA Negeri 2 Bojonegoro have not been managed
properly. The solution to improve the effectiveness of using and managing internet
bandwidth at SMA Negeri 2 Bojonegoro is to design and implement network
management with Mikrotik Router to make it easier for administrators to manage
the network. This research uses the Network Development Life Cycle (NDLC)
method as a method of developing computer network management at SMA Negeri 2
Bojonegoro. The results showed that the use of a network system using a Mikrotik
router in managing internet bandwidth efficiently facilitates and facilitates various
activities related to internet use.

Keywords: Bandwidth; computer network management; internet; mikrotik router.

Abstrak

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan sudah
tidak dapat dihindari. Penggunaan jaringan untuk mengakses komputer secara
remote dan menghubungkannya dengan internet semakin dibutuhkan guru dan
siswa untuk mendapatkan informasi pembelejaran. Sistem jaringan yang
digunakan tersebut harus bisa dikelola dengan baik terutama dalam mengelola
bandwith internet agar koneksi setiap komputer mempunyai akses ke internet
secara merata dan maksimal sesuai kebutuhan. SMA Negeri 2 Bojonegoro dalam
kegiatan belajar mengajarnya sudah memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi, khususnya telah memanfaatkan jaringan komputer dan internet
sebagai media komunikasi data dan informasi. Namun, sistem jaringan komputer
dan internet pada SMA Negeri 2 Bojonegoro belum dikelola dengan baik. Solusi
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untuk meningkatkan efektifitas penggunaan dan pengelolaan bandwith internet di
SMA Negeri 2 Bojonegoro adalah melakukan perancangan dan implementasi
manajemen jaringan dengan Router Mikrotik untuk mempermudah administrator
dalam memanajemen jaringan. Penelitian ini menggunakan metode Network
Development Life Cycle (NDLC) sebagai metode pengembangan manajemen
jaringan komputer pada SMA Negeri 2 Bojonegoro. Hasil penelitian menunjukkan
penggunaan sistem jaringan menggunakan router mikrotik dalam pengelolaan
bandwith internet secara efesien mempermudah dan memperlancar berbagai
kegiatan yang berhubungan dengan penggunaan internet.

Kata Kunci: Bandwith; internet; manajemen jaringan komputer; router mikrotik.

Pendahuluan

Manajemen jaringan adalah proses monitoring atau memantau jaringan
agar berjalan dengan baik. Di zaman sekarang banyak perusahaan yang
bergantung pada komputasi jaringan internet, sehingga pentingnya manajemen
jaringan internet yang efektif telah menjadi elemen penting dalam keberhasilan
jaringan tersebut. Jaringan komputer harus mengidentifikasi segala masalah yang
terjadi dan memberikan layanan yang memuaskan kepada seluruh pengguna
jaringan komputer (Kamath, R.S., 2015).

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi khususnya penggunaan
jaringan komputer sebagai media komunikasi data dan informasi hingga saat ini
terus meningkat. Teknologi dan sistem jaringan komputer sangat di perlukan
untuk membagi informasi yang berguna meningkatkan pembelajaran bagi setiap
siswa dan juga guru. Internet khususnya digunakan dalam mengakses

Informasi tentang pelajaran yang telah dipelajari, dan juga staff sekolah
yang berfungsi untuk keperluan administrasi, untuk mempermudah proses
komunikasi dan pertukaran data maka setiap komputer harus terhubung ke
jaringan komputer. Jaringan komputer merupakan sebuah sistem yang terdiri
atas komputer dan perangkat jaringan lainnya yang bekerja sama untuk
mencapai suatu tujuan yang sama (Madcoms, 2016).

SMA Negeri 2 Bojonegoro merupakan salah satu sekolah di Kota
Bojonegoro yang pembelajarannya sudah memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi yang mendidik siswa menjadi unggul dalam prestasi berdasarkan
iman dan taqwa (imtaq), serta menyiapkan tenaga terampil yang sesuai dengan
tuntutan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk itu SMA Negeri 2 Bojonegoro
menyedikan sarana teknologi informasi dan komunikasi internet yang memadai.
Sekolah yang beralamat di JI. Hos Cokroaminoto o9 Bojonegoro saat ini sedang
terus berkembang dengan pembangunan sarana dan prasana untuk menunjang
pembelajaran yang baik.

Saat ini proses kegiatan belajar dan mengajar di SMA Negeri 2 Bojonegoro
sangat perlu didukung dengan performa teknologi jaringan dan akses internet
yang baik. Laboratorium komputer yang dimiliki saat ini sudah terkoneksi dalam
sebuah jaringan. Komputer karyawan serta siswa dan peralatan IT lainnya pun
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sudah terhubung oleh wifi. Namun, sistem jaringan pada SMA Negeri 2
Bojonegoro belum dikelola dengan optimal sehingga akses yang dimiliki oleh
setiap komputer yang terhubung mempunyai kemampuan dan kapasistas yang
berbeda-beda dan tidak terkontrol dengan baik. Hal inilah yang menyebabkan
beberapa masalah dalam pengoperasiannya setiap hari. Beberapa masalahnya
seperti, mengatur penggunaan bandwidth, pemblokiran situs-situs pornografi
atau sosial media, keamanan jaringan komputer, monitoring traffic internet
untuk kebutuhan internet yang lebih stabil dan bagaimana menyediakan
pengaturan akses wifi terhadap tamu sekolah dan siswa dengan pembatasan
waktu.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi ini, kebutuhan akan tata kelola
sistem manajemen jaringan internet yang baik sangat dibutuhkan. Pada
penelitian ini akan dilaksanakan pengelolaan manajemen jaringan komputer dan
internet dengan Router Mikrotik untuk meningkatkan efektifitas penggunaan
Bandwith Internet, dengan studi kasus di SMA Negeri 2 Bojonegoro. Hasil yang
diharapkan dari penelitian ini adalah sistem jaringan komputer dan internet yang
baru ini dapat bekerja secara efesien dan dapat mengatasi masalah-masalah yang
terdapat pada sistem jaringan komputer dan internet yang ada.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode model NDLC (Network Development
Life Cycle) merupakan sebuah metode yang bergantung pada proses
pembangunan sebelumnya seperti perencanaan strategi bisnis, daur hidup
pengembangan aplikasi, dan analisis pendistribusian data. Ada enam tahapan
yang dilaksanakan dalam metode NDLC, yaitu: 1) Analysis. Tahap awal ini
dilakukan analisis kebutuhan, analisis permasalahan yang muncul, analisis
keinginan user dan analisis topologi jaringan yang sudah ada, 2) Design. Data
yang didapatkan sebelumnya, tahap design ini akan membuat design topologi
jaringan yang akan dibangun dan design sistem keamanan yang akan diterapkan,
3) Simulation prototype. Dalam tahap simulasi prototype ini bertujuan untuk
melihat kinerja awal dari jaringan yang akan dibangun dan sebagai bahan
pertimbangan sebelum jaringan benar-benar akan diterapkan, 4) Implementation.
Tahap ini akan diterapkan semua yang telah direncanakan dan dirancang
sebelumnya. Tahap ini merupakan tahap yang sangat menentukan dari berhasil
atau tidaknya project yang akan dibangun, 5) Monitoring. Pada tahap inilah tahap
yang penting, agar jaringan komputer dan komunikasi data dapat berjalan sesuai
dengan keinginan dan tujuan awal pada tahap analisis, dan 6) Management.
Manajemen menjadi perhatian serius, kebijakan perlu dibuat untuk mengatur
agar sistem yang telah dibanguun berjalan dengan baik, dapat berlangsung lama
dan user reliability terjaga.

SMA Negeri 2 Bojonegoro memiliki 198 komputer yang terdiri dari 170
komputer laboratorium, 10 komputer staff ketatausahaan, 6 Unit Komputer
Perpustakaan, 4 Unit komputer ruang BK dan 8 Unit komputer di ruang server.
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Koneksi internet yang digunakan pada SMA Negeri 2 Bojonegoro mempunyai 2
Jalur dari dua provider yang berbeda yaitu telkom indihome dan singtel
dedicated. Untuk internet indihome kapasitas bandwith 100 Mbps dan kapasitas
bandwith 100 Mbps dedicated dari provider Sigtel.

Topologi jaringan SMA Negeri 2 Bojonegoroyang digunakan pada saat ini
adalah topologi Tree. Pada jaringan ini, PC user dijadikan satu jaringan dengan
user lainnya. SMA Negeri 2 Bojonegoro menggunakan switch D-LINK sebagaian
TP-Link kemudian terhubung ke perangkat microtic Router X2 Roterboard 1100
AH dan menggunakan konektor RJ-45 sebagai penghubung komputer ke
jaringan. Terdapat 198 user yang dijadikan satujaringan, dengan penerapan
topologi seperti ini, apabila terjadi gangguan pada switch terpusat, maka semua
jaringan akan mengalami gangguan.
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Gambar 1. Topologi Physical yang Sedang Terpasang

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tahapan Pengelolaan Jaringan dengan Router Mikrotik
1. Perancangan
Pada topologi jaringan sebelumnya, SMA Negeri 2 Bojonegoro tidak
menggunakan router untuk berhubungan dengan internet dan tidak dapat
memanajemen bandwidth, tetapi pada topologi jaringan yang baru ini telah
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dirancang sistem baru yang akan menggunakan Routerboard Mikrotik 1100
AH dan penambahan perangkat komputer dan perangkat jaringan yang lain
pada beberapa ruangan, seperti penambahan 5 unit komputer pada setiap

Laboratorium komputer.
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Rancangan Topologi Physical Setelah Terpasang Router Mikrotik

Jadi, setiap Laboratorium mempunyai 40 komputer dan pergantian 1
switch 48 Port pada setiap Laboratorium, untuk menghubungkan 40
komputer agar saling terhubung ke jaringan internet. Dengan topologi baru
ini di harapkan dapat meningkatkan kinerja jaringan komputer SMA Negeri 2
Bojonegoro. Pada tahap perancangan ini yang dilakukan yaitu merancang
topologi fisik jaringan yang akan dibangun dan juga merancang topologi logis

jaringan yang akan dibangun di SMA Negeri 2 Bojonegoro.
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2. Simulation Prototype

Pada tahap simulation prototyping ini sebagai tempat simulasinya

adalah ruang laboratorium komputer sekolah dan mengguanakan cisco
packet tracer, untuk melihat kinerja awal dari manajemen jaringan yang akan
dibangun dan sebagai bahan pertimbangan sebelum jaringan benar-benar
akan diterapkan di sekolah dengan skala yang lebih besar.

3. Implementation

Dalam implementasi ini menerapkan semua perancangan yang telah

direncanakan dan didesain sebelumnya guna mengetahui keberhasilan
aktivitas pada tahap perancangan apakah telah bekerja secara maksimal dan
efisien untuk mengatasi permasalahan yang sering terjadi pada SMA Negeri 2
Bojonegoro.

a.

b.

Konfigurasi Interface Internet.
Ketikkan perintah pada terminal, lalu tekan Enter.

[admin@Mikrotik]>interface set o name=ethi_internet

Konfigurasi Interface Ruang Laboratorium.
Ketikan perintah “interface set 1 name=eth2_Lab” pada terminal, lalu
tekan Enter.

[admin@Mikrotik]>interface set 1 name=eth2_Lab

Setelah konfigurasi interfaces selesai, untuk melihat daftar interface yang
telah dirubah ketik “interface print”, lalu klik “Enter”.

[afi el paTiy] ) Tmsfacs e

Tlage: D - Cmaxc, X - €ieadied, I - romag, S - 2lae=

i e = T2 0] RI-LNT7 WC-200EESS

8 e et == 158 s pori s Lo at
el e 150 158 2038 LI,
i exl sl s2er 1508 1 Fonfl w Lo agt Nt
3 ed siom = 158 18 2008 IR
£ eths g == 158 5% 2008 IR
-1 war! v 152 R0 [t Dt -

Konfigurasi [P Address koneksi Internet. Perintah ~ yang dimasukan
adalah

“ip address add address=192.168.43.3/24
interface=eth1_internet” pada terminal.

[admin@Mikrotik]>ip address add address=192.168.43.3/24
interface=eth1_internet

Setelah konfigurasi IP Address, ketik “ip address print” untuk melihat
daftar IP Address yang sudah dikonfigurasi pada port mikrotik.
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[Dewantorc@MikroTik] » ip address print
Flaga: X - disabled, I - invalid, D - dynamic
§ ADDRESS NETHORR TNTEREACE
0 192.168.43.3/24  192.168.43.0  ethl_internet
1 192.168.20.1/24  192.168.20.0  eth2 lLab
2 192.168.100.1/27 192.168.100.0 eth3 10
3 192.168.30.1/24  192.168.30.0  ethd_siswa
4 192.168.40.1/24  192.168.40.0  ethS_guru
5 ;;; hotspot network
10.5.50.1/24 10.5.50.0 wlanl |
[Devantorc@MikroTik] > I ¥
Pembagian [P Address setiap ruangan adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Pembagian Alamat IP
No Ruangan Range IP Keterangan
1 Modem 192.168.43.2/24 [P Public ISP
2 | Routerboard Mikrotik 192.168.43.3/24 Ke Modem
192.168.20.1/24 Ke eth2_Lab
192.168.100.1/27 Ke eth3_TU
192.168.30.1/24 Ke Akses Point Siswa
192.168.40.1/24 Ke Akses Point Guru
3 PC Server 192.168.20.2/24 IP Server
4 Laboratorium 1 192.168.20.3 — IP Address 36 PC
192.168.20.43/24 Laboratorium 1
5 Laboratorium 2 192.168.20.44 — IP Address 40 PC
192.168.20.84/24 Laboratorium 2
6 Laboratorium 3 192.168.20.85 - IP Address 40 PC
192.168.20.125/24 | Laboratorium 3
7 Ruang BK 192.168.20.126 - IP Address 4 PC
192.168.20.146/24
8 Tata Usaha 192.168.100.2 - IP Address 3 PC Tata
192.168.100.4/27 Usaha
9 Kepala Sekolah 192.168.100.5 — IP Address 2 PC Kepala
192.168.100.6/27 Sekolah
10 | Staff 192.168.100.7 - IP Address 10 PC Staff
192.168.100.10/27
1 | Ruang Perpustakaan 192.168.100.11 - IP Address 6 PC i
192.168.100.15/27
12 | Access Point Siswa dan | 192.168.30.1/24 IP Gateway hotspot
Guru siswa & Guru
(35 Titik Hotspot)
13 | Access Point 192.168.40.1/24 IP Gateway hotspot (2
Aula/Meeting Room Titik Hotspot)
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Koneksi Mikrotik ke Internet

1.

Pengaturan gateway mikrotik

Setelah pemasangan alamat [P pada interface router berhasil,
selanjutnya adalah menghubungkan Mikrotik ke modem yang berfungsi
sebagai gateway ke internet. Alamat [P modem menggunakan 192.168.43.2/24
dan interface ethi_internet yang terhubung ke modem menggunakan IP
192.168.43.3/24.

Untuk menambah gateway agar menjadi route Mikrotik, ketik “ip
route add dst-address=0.0.0.0/0 gateway=192.168.43.2” lalu tekan Enter.

[admin@Mikrotik]>ip route add dst-address=0.0.0.0/0 gateway=192.168.43.2

Pengaturan DNS (Domain Name System)

DNS digunakan untuk menerjemahkan alamat IP ke domain address
dan sebaliknya. Ketik perintah pada terminal “ip dns set
servers=208.67.220.220,208.67.222.222 allow- remote-request=yes” lalu tekan
Enter.

[admin@Mikrotik]>ip dns set servers=208.67.220.220,208.67.222.222 allow-remote-
request=yes

Pengaturan Network Address Translation (NAT)

Karena IP lokal tidak dapat digunakan untuk mengakses internet, IP
lokal hanya dapat digunkaan pada jaringan LAN. Oleh karena itu fitur NAT
pada Mikrotik berfungsi untuk menutupi alamat IP lokal dengan alamat IP
public, denga begitu IP lokal dapat mengakses internet. Tanpa NAT
komputer client tidak dapat mengakses gateway internet atau DNS server.

a. Ketika perintah “ip firewall nat add action=masquerade chain=srcnat out-
interface=eth1_internet” lalu Enter.

[admin@Mikrotik]> ip firewall nat add action=masquerade chain=srcnat out-
interface=eth1_internet

b. Ketik “ip firewall nat print” untuk mengecek apakah NAT berhasil
ditambah.

ertoeiinlt) i foeall gt peis
Flags 1 - Gable, | - vl ) - Gl
D haibesreat vl pera -] e 100 ogepeefae"
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4. Pengaturan Client
Pengaturan pada sisi client hanyalah memberikan alamat IP, alamat

gateway serta alamat DNS (Domain Name System). Alamat gateway yang
diberikan adalah alamat IP eth2_Lab dari mikrotik yaitu 192.168.20.1/24.

Internet Protocol Wersion 4 (TCP/IPw4) Properties -

General

You can get IF settings assianed automatically if vour network supports
thiz capability. Otherwise, you need to ask your network administrator
for the appropriate IF settings.

() Obtain an IF address automatically
(@) Use the following IF address:

IP address: [ 192 . 188 . 20 3 |
Subnet mask: [ 255 . 255 . 255 . o |
Default gateway: [ 132 . 1858 . =20 1]

(1 Obtain DMNS server address automatically
(@) Use the following DMS server addresses:

Preferred DMS server: | . . . |

Alternative DMNS server: | . . . |

[ validate settings upon exit

I Ok I | Cancel |

Gambar 3. Setting IP Client

Untuk mengecek koneksi client ke mikrotik, gunakan fasilitas ping
pada Command Prompt. Formatnya adalah “ping [alamat ip mikrotik]”, jika
terdapat keterangan “reply” maka koneksi client ke mikrotik berhasil.

' B G\Windows\system3Z\cmd.exe

Microsoft Windows [Uersion 6.1.7688]
Copyright <{c)> 2889 HMicrosoft Corporation. All r»ights reserved.

NUsers\Mufydping 192.168.28.1

Pinging 192.168.28.1 with 32 bhytes of data:
Reply from 192.168.28.1: bytes=32 time~ins
Reply from 192.168.28.1: bytes=32 time~Iins
Reply from = 5 timedins

192.168.28_.1: bytes=32 timedins

Ping statistics for 192.168.28.1:
t

Mininun = Bm MHaximun = 1ms,. Average

C:\Users \Mufuyd>__

Gambar 4. Tes koneksi Client ke Mikrotik

Memblokir situs berbahaya dengan DNS (Domain Name Server) di
Mikrotik, dalam hal ini dapat menggunakan Open DNS yang sudah mem-
filter konten berbahaya secara otomatis. Masuk menu I[P > DNS > Masukan
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DNS Server nya kedalam kolom Servers > centang Allow Remote Request,
kemudian klik OK.

1 DMS Settings

Servers: [180.131.144.144 | +

[120.131.145.145 | =

Cynamic Servers: | | | Apphy

Allow Femote Fequests
Mz UDP Packet Size: [4096 |

Query Server Timeowt: |2.1}I}I] | s
Guery Total Timeout: | 10.000 | s
Cache Size: |2048 | vae

Cache Mzx TTL: [10d 00:00:00 |

Cache Used: |1E |

Gambar 5. DNS Setting

€ - C Obiockazmaliog T30 K0a s Tesd A% G

redtube.com tidak bisa diakses melalui jaringan
ini sesuai peraturan perundang-undangan.

Jika situs tersebut tidak termasuk kategori di
atas, silakan hubungi kami melalui

Gambar 6. Hasil Blokir Situs

Manajemen Bandwidth
Sebelum melakukan manajemen bandwidth, perlu ditentukan besaran
bandwidth utnuk masing-masing client yang ada di SMA Negeri 2 Bojonegoro.
Solusi dari masalah belum adanya pembagian/manajemen bandwidth pada
jaringan komputer SMA Negeri 2 Bojonegoro adalah dengan manajamen
bandwidth, manajamen bandwidth yang digunakan adalah Simple Queue.
1. Manajemen Bandwidth Laboratorium
Isikan bagian-bagian pada jendela konfigurasi yang muncul, Name=
[nama konfigurasi] Target=[interface eth>_Lab] karena semua client dari
interface eth2_Lab akan mendapat limit bandwidth yang sama. Target
Upload= [4M] Target Download= [6M], lalu klik OK.
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Simple Gueue <l ab>

| Genersl |Mvanced | Statistics | Traffic | Total | Total Statstcs |
Name: | Cancel
Target: [eth?_Lab [=]% Apply
o -
Target Upload Target Download
Max Limit: [6M [=] [am | =] bitsss
Burst Limit: |unlimited || * | ||.|n|in1'rted || * | bits/s
Burst Threshold: |un|im'rted || ¥ | |L|n|in1'rted || ¥ | bits/z
Burst Time: |D | |D | 5
Torch
-¥- Time
enabled
Gambar 7. Konfigurasi Simple Queue Lab

2. Manajemen Bandwidth Tata usaha

127

Isikan bagian-bagian pada jendela konfigurasi yang muncul, Name=
[Tata-Usaha] Target=[alamat IP yang dituju] client akan mendapat limit
bandwidth yang sama. Target Upload= [2M] Target Download= [4M], lalu

klik OK.

Simple Queue <Tata-Usahas

General |Ad\far|ced Statistics Traffic Tatal Total Statistics

Name: |Tata-UsahE| | Cancel

Target: [192.168.100.2 [

[152.168.100.3 [+]%

[192.168.100.4 [#]%

Dst.: | |'

Target Upload Target Download

Maxc Limit: [2M [#] [am |#] bitsss Reset Courters
~4~ Burst Reset All Counters
Burst Limit: |un|in1'rted " ¥ | |L|n|im'rted ” ¥ | bits/s
Torch
Burst Threshold: |un|im'rted || ¥ | |L|n|irn'rted || ¥ | bits/s
Burst Time: |1] | |El | ]
-¥- Time
enabled

Gambar 8. Konfigurasi Ruang TU
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Simple Queves ‘ Interface Queues | Queue Tree | Queue Types |
IEIE E ‘DD Reset Courters Hl:ll] Reset Al Courters ‘
# | |Name |Target |Upload Man Limit |Down|oad Max Lim'rt|UpIoad |Down|oad |V
1] Elab gth? lab |6M a {ibps {ibps
1 & Tata-Us... |192.168.1... |2M M Obps Obps
2 & Kepala-. |192.168.1. | 2M M {0 bps {0 bps
3 2 Staff 152.168.1... |1M k1) Obps Obps
_4___§_Kaprodi 192.168.1 1M M ﬂ_bps ﬂ_bps
5 | B Hotspet... |ethd siswa 1M m {ibps {ibps
6 {& Hotspot... eth quu  |2M M Obps Obps
70 | Ehs-<Hat... |ethd siswa | unimited unlimited {0 bps {0 bps
30 |Ehs-<Het... ethd quu  unimited urlimited Obps Obps
¢ | [»
Hitems {1 selected) |D B quened |ﬂ packets queued

Gambar 9. Queue List Manajemen Bandwidth

Monitoring
1. Monitoring dengan Tools Graph

Tools Graph dapat melakukan monitoring terhadap beberapa

parameter pada router dan menampilkannya dalam bentuk grafik.

< [« |®-192.'168.100.1xgraphsﬁ... (=} -ﬁ| 2 B O = s
Interface <eth2_Lab=> Statistics

= Last update: pon Dec 25 16z 18014 2017

"Daily” Graph (5 tinute Average)

Lo ol

E T

0 O

25 .00

OO0

40 1z 14 15 18 2o 22 0 2 4 & 2B 10 12 14 16

Mo In: 13 3FKD; Average In: T.42Kb; Corrent in: Ob;
Anax Qut: 95.F0KD; Avercge Quk: §.72Kb; Current Qut: Ob;

“Weekly” Graph (30 #inute Average)

180 ok

126 oo
Tt

AT 0

LT

Hon Tue wad Thu Fru st

At Iz 13.95KE; Average In: <. 24Kb; Current in: Ob;
Meoe OuE: 173 5EHD; Averogs Out: 44. 8FHb; Current Out: Ob;

Gambar 10. Grafik tools monitoring
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2. Monitoring Traffic Interface
Pada monitoring interface ini, keseluruhan traffic pada jaringan per
interface dapat langsung bisa terlihat kecepatan dan penggunaan bandwidth
pada suatu interface.

Intedace <eth3 T LU=

| Bthemet | Overall Statsl Rx Stats | Tx Statsl Status: Traffic | |
Tw/Fx Rate: [378.0 kbps | #[29.6 kbps | IT‘
Tw/Fx Packet Rate: [44p/s | #[44 psa | ety
FF Tx/Fx Rate: [0 bps | #[13.2 kbps ] IW‘
FFP Tx/Fx Packet Rate: [0prs | #[19pss ]
TxsFx Bytes: [329.7 MiE | #[26.4 MiE | Torch
Tw/Fx Packets: [328 512 | #[308 6099 | Cable Test
Toe/Fix Drops: [0 | [0 | Elinkc
Tx/Fx Errors: [0 | [0 | Reset MAC Address
1 ] Y Y Reset Counters
Z|Z|ZZZﬁZ|Z|Z|Z|ZZ|Z|ZZ|ZZfl'jﬁﬁﬁﬁﬁﬁ:ﬁﬁZZZZZZZZZZZZZZZZZZZ.{__ZZZ
-LL!|373,nkpr || - H H HAAHHHHAA H ‘
Bl o 25.6 bps |||||l|l||l|l|Hlllll1||||u||||;|||lllll
1 | 1 T T T O I N | |
|_|_l | 1 | L+ | |_|_' | |_| | I_I | | _| |
i 11 (AT
e it 2 e AR
| |enab|ed |n_|r1r1ir|g |s|ave |Iir1k. ol

Gambar 11. Traffic interface

Untuk melihat traffic pada setiap user yang aktif, masuk ke menu

Tourch.
Torch (Running) = E
Inteface: (ETERUMMINNN |+ |  Src. Addess: [0.0.0.0/0
Entry Timeout: |OD:00:03 |s  Dst.Address: 0.00.0/0
Se
- Collect Sec. Address6: [2/0
[Vl Src. Address [l Src. Address6 New Window
T Dst. Address6: |=/0
[v] Dst. Address [] Dst. Address6
7] MAC Protacl [ Pot MAC Protocal: [al =
[ Protocol CJVLANId Protocal: [any B
Llpscp Port: jany H ¥
VLAN Id: (any =
DSCP: [any [=
B.. / Prot..|Sc. Dst. VLAN 1d|DSCP  |TxRate |RxRate |Tx Pack...|RxPack..|¥
800 Gp) 255,255 255.255 0.000 4054k Dbps 4 [ES
800 () 192.168.1005 255.255.255.255 QObps 26.0kbps 0 4
800 ip) 192.168.100.3 192.168.100.1 1182k... 185kbps 15 8|
800 () 192.168.100.7 192.168.100.1 Obps  Obps 0 0«
“« | »
6items Total Tx: 528 9kbps | Total Rx: 46.7 kbps | Total Tx Packet: 60 }Tdtal Rx Packet: 53

Gambar 12. Tourch Mikrotik

Apabila terlihat ada user yang menggunakan bandwidth terlalu besar
yang bisa mengganggu jaringan, admin bisa mengingatkan ataupun memutus
koneksi pada IP user tersebut.
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Evaluasi Penggunaan Bandwidth

Evaluasi pengujian penggunaan bandwidth dilakukan dengan
mengunjungi situs web http://www.beta.speedtest.net/ yang dilakukan setiap
client.

Gambar 13. Tes Bandwidth Client Laboratorium

Pada pegecekan besar bandwidth menunjukan hasil yang dimiliki client
Laboratorium dengan IP 192.168.20.3 adalah 3.85 Mbps untuk download dan 2.30
Mbps untuk upload, sesuai dengan manajamen bandwidth yang diterapkan pada
Laboratorium yaitu maksimal download 6 Mbps dan upload 4 Mbps. Hasil dari
evaluasi penggunaan besar bandwidth di masing-masing ruangan pada SMA
Negeri 2 Bojonegoro berbeda-beda, hal itu disebabkan oleh adanya pembatasan
maksimal penggunaan bandwidth pada setiap ruangan sesuai dengan kebutuhan
akses internet masing-masing. Besar bandwidth yang didapat bisa berubah,
sesuai dengan banyaknya client yang sedang mengakses internet dan gangguan
koneksi yang dapat dialami oleh provider.

Setelah sistem dapat berjalan dengan baik pada jaringan komputer SMA
Negeri 2 Bojonegoro, tahap selanjutnya adalah melakukan manajemen pada
jaringan komputer meliputi melakukan backup konfigurasi, laporan penggunaan
bandwidth dan pemeliharaan keseluruhan sistem jaringan komputer yang sudah
berjalan.

Reporting Penggunaan Bandwidth
Pada tahap manajemen selanjutnya adalah laporan atau reporting
penggunaan bandwidth, pada tahap ini menggunakan tools tambahan yaitu
Networx, Networx adalah software yang digunakaan untuk membuat laporan
tentang penggunaan bandwidth, laporan dapat diekspor ke berbagai format,
seperti HTML (HyperText Markup Language), Microsoft Word dan Excel untuk
dianalisa lebih lanjut.
1. Pada tampilan Usage Report bisa dilihat penggunaan bandwidth per-hari
selama satu minggu secara keseluruhan yang terhubung di jaringan internet
SMA Negeri 2 Bojonegoro.
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)

Usage Report for All Users Combined

Refresh  Users

o8 oBE I 40 @

Display Export Backup Restore FReset  Help

Date

@12/8/2017
@12/7/2017
@12f6/2017
@12/5/2017
@12/4f2017
@12/3f2017
@12/2/2017
= Tokal

Received Sent
42.94 MB 5.54 MB
80,54 MB 7. 76 MB
100,55 ME §.36 MEB
163.61 ME 10,59 ME
92,27 MB .25 MB
139.17 MB 6,90 MB
139.25 MB 10,51 ME
758.39 MB 58.23 MB

Total

45.76 MB
§5.32 MB
105,94 MB
174.20 MB
100.52 MB
146.07 MB
149.79 MB
§16.61 MB

Dial-up
Mone
Mone
Mone
Mone
Mone
Mone
Mone
None

188,74 MB
125.83 MB
562,91 MB

05 Dec 07Dec 06 Dec 05 Dec 04 Dec 03 Dec 0ZDec

2. Kemudian untuk membuat laporan penggunaan bandwidth,
Export lalu beri nama file laporan tersebut, disini penulis memberikan nama
file tersebut adalah “Laporan” yang berformat HTML yang tersimpan di
direktori E:\Backup Router, kemudian klik Save.

%) B O - %

klik menu

= = C l @ file:///E/Backup20Router/Laporan.htm

i NetWorx Per Day

b | Date Received Sent Total Dial—l.lpLI
12/8/2017 4294 MB 584 MB 48.78 MB None
12/7/2017  80.54 MB 778 MB 8832 MB None
12/6/2017 10058 MB  8.36MB 10894 MB  None
12/5/2017 16361 MB 10.59MB 17420MB  Nene
12/4/2017 9227 MB 825 MB 100.52MB  Nene
12/3/2017 139.17TMB  6.90 MB 146.07MB  None
12/2/2017 13928MB 1051 MB 14979 MB  None
Total 758539 MB 5825 MB 81661 MB  None

Te

Gambar 14. Hasil laporan dalam bentuk HTML

Laporan penggunaan bandwidth akan mempermudah admin dalam
memanajemen jaringan komputer SMA Negeri 2 Bojonegoro. Hasil dari
laporan penggunaan bandwidth ini nantinya akan menjadi bahan evaluasi

untuk mengumpulkan data penggunaan bandwidth.
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Evaluasi Penggunaan Router Mikrotik

Setelah mengimplementasikan manajemen jaringan dengan menggunakan
router Mikrotik di SMA Negeri 2 Bojonegoro, selanjutnya adalah mengevaluasi
penggunaan router Mikrotik, meliputi: kelebihan dan kekurangan menggunakan
router Mikrotik, perbandingan sebelum dan sesudah menggunakan router
Mikrotik di SMA Negeri 2 Bojonegoro.

Kelebihan dan Kekurangan Router Mikrotik

Ada beberapa kelebihan dan kelemahan dalam penggunaan router
Mikrotik yang harus diketahui agar administrator dan wuser dapat
memanfaatkannya secara maksimal. Kelebihan mikrotik router di antaranya: 1)
Mikrotik router memiliki beberapa fitur yang bisa digunakan sebagai pelengkap
untuk membangun sebuah jaringan internet. Firewall, Nat, Routing, Hotspot,
Point to Point Tunneling Protocol, DNS Server, DHCP Server, 2) Admin dapat
mengatur upload/download limit pada setiap user, 3) Dapat memblokir IP
Address atau Mac Address yang dianggap illegal, 4) User bisa mendapatkan
jumlah bandwidth yang merata, sesuai dengan kebutuhannya masing-masing,
dan 5) Dengan aplikasi tambahan seperti Winbox yang memiliki tampilan user
friendly memudahkan administrator untuk melakukan remote access pada
jaringan. Kekurangan pemggunaan mikrotik router yaitu: 1) Router Mikrotik
belum mampu menangani sebuah jaringan internet dengan skala besar, karena
sertifikasi yang dikeluarkan Mikrotik tidak seperti Cisco yang sudah diakui oleh
internasional, dan 2) Dengan memori yang tidak terlalu besar, router Mikrotik
harus di reboot untuk membersihkan cache memori, agar tidak mengganggu
kinerja router.

Perbandingan Manajemen Jaringan
Perbedaan sistem jaringan pada SMA Negeri 2 Bojonegoro yang lama

dengan yang baru sangat berbeda, ini dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Perbandingan Manajemen Jaringan

No Sistem Lama Sistem Baru

1 Tidak adanya Remote Dengan router Mikrotik, Administrator dapat
Access Interface Admin. mengontrol jaringan dan mengkonfigurasi router
Mikrotik dengan menggunakan aplikasi Winbox.

2 Tidak ada pembagian Dengan router Mikrotik, pembagian bandwidth

bandwidth. Apabila upload dan download menjadi teratur pada setiap
banyak  user  yang ruangan. Sehingga setiap ruangan  memiliki
mengakses internet, bandwidth sesuai dengan kebutuhannya.

bandwidth akan menjadi
kecil atau penggunaanya
tidak merata.

3 Tidak adanya Dengan  menggunakan @ Open  DNS  yang
pemblokiran situs-situs dikonfigurasikan pada router Mikrotik, situs-situs
berbahaya. berbahaya dapat diblokir secara otomatis.
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Tidak adanya Dengan menggunakan router Mikrotik pembatasan
pembatasan waktu waktu untuk siswa dan tamu dibatasi.
menggunakan

akses internet.

Tidak adanya pembagian
IP pada setiap ruangan.

Dengan router Mikrotik, IP per-ruangan dibagi
menjadi 4 network, sehingga apabila terjadi gangguan
tidak mengganggu ruangan yang lain.

Tidak adanya data
laporan monitoring
traffic jaringan.

Dengan router Mikrotik dan aplikasi Networx
adanya laporan monitoring traffic dan penggunaan
bandwidth berbentuk grafik secara real time.

Tidak adannya
keamanan jaringan dan
akses wifi.

Dengan router Mikrotik, keamanan jaringan
menggunakan firewall dan membuat hotspot login
untuk mengauntentifikasi pengguna jaringan wifi.

Tidak adanya Dengan router Mikrotik, diterapkan penjadwalan
penjadwalan Reboot dan reboot dan backup konfigurasi router Mikrotik.
Backup konfigurasi Apabila suatu saat terjadi error, kerusakan pada

Router Mikrotik.

hardware router atau admin lupa melakukan backup.

133

Simpulan

Router mikrotik dapat mengelola jaringan komputer, misalnya apabila
pada ruang Kepala Sekolah tidak ada yang menggunakan bandwidth maka secara
otomatis akan terbagi ke ruangan yang membutuhkan bandwidth lebih banyak
dengan menggunakan metode PCQ (Per Connection Queuing) sehingga
penggunaan bandwidth menjadi lebih efisien. Router mikrotik memudahkan
Administrator jaringan dalam mengkonfigurasi, memantau dan membuat
laporan pada aktifitas jaringan di SMA Negeri 2 Bojonegoro. Setiap kegiatan
seperti mengakses materi bagi siswa dan guru atau pekerjaan tata usaha di SMA
Negeri 2 Bojonegoro menjadi lebih efektif, karena adanya pembagian bandwidth
pada masing-masing user.
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